
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

ABSTRAK 

Danthy Meillya Sari : Persepsi Peserta Diklat terhadap Penggunaan Metode 

  Pembelajaran oleh Narasumber Pelatihan Pendidik 

  PAUD di SKB Lima Puluh Kota. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lancarnya kegiatan belajar melalui me-

tode pembelajaran yang digunakan narasumber dalam proses pelatihan pendidik 

PAUD di SKB Lima Puluh Kota, terlihat dari peserta diklat yang memiliki kon-

sentrasi tinggi dalam pelatihan. Hal ini diduga narasumber membuat proses pe-

latihan yang menarik dan menyenagkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendes-

kripsikan metode pembelajaran yang digunakan narasumber pelatihan pendidik 

PAUD di SKB Lima Puluh Kota yang dilihat dari aspek metode pembelajaran 

ceramah, metode pembelajaran diskusi, metode pembelajaran demonstrasi dan 

metode pembelajaran karya wisata. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua semua peserta pelatihan pendidik PAUD yang berjumlah 25 

orang. Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode sensus yaitu se-

luruh populasi dijadikan responden. Dalam pengumpulan data dengan mengguna-

kan angket dan pedoman observasi, sedangkan teknik analisis data dengan meng-

gunakan rumus persentase. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa metode pembelajaran yang diguna-

kan narasumber pelatihan pendidik PAUD di SKB Lima Puluh Kota adalah (1) 

Sebagian besar peserta diklat berpersepsi metode pembelajaran ceramah  yang di-

gunakan oleh narasumber sudah berjalan dengan baik dalam proses pelatihan, (2) 

Sebagian besar peserta diklat berpersepsi metode pembelajaran pembelajaran dis-

kusi yang digunakan oleh narasumber sudah berjalan dengan baik dalam proses 

pelatihan, (3) Sebagian besar peserta diklat berpresepsi metode pembelajaran de-

monstrasi yang digunakan oleh narasumber sudah berjalan dengan baik dalam 

proses pelatihan, (4) Sebagian besar peserta diklat berpersepsi metode pem-

belajaran karya wisata yang digunakan oleh narasumber sudah berjalan dengan 

sangat baik dalam proses pelatihan. Saran secara umum agar narasumber selalu 

menerapkan metode pembelajaran yang baik sehingga kegiatan pelatihan berjalan 

lancar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya. 

Pembangunan bukan hanya untuk membangun kemampuan fisik, tetapi juga me-

mbangun manusia yang mempunyai harkat dan martabat sebagai manusia Indone-

sia, dan untuk mewujudkannya adalah melalui pendidikan. Sebagaimana yang ter-

cantum dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan lagi 

bahwa.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sp-

ritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akh-

lak, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bang-

sa dan Negara. 

 

Indonesia sebagai negara yang berkembang tentu mengahdapi banyak ma-

salah. Salah satunya adalah pendidikan. Belum semua masyarakat Indonesia bisa 

merasakan pendidikan yang layak. Pendidikan didunia ini dapat dibagi mejadi tiga 

jalur yaitu jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal 

adalah pendidikan yang diperoleh dibangku sekolah. Sedangkan pendidikan non-

formal berada diluar persekolahan. Dan pendidikan informal terdapat didalam ke-

luarga. Dengan banyaknya permasalahan yang menyebabkan masyarakat tidak bi-

sa menikmati pendidikan yang telah diselenggarakan oleh pemerintah yaitu pendi-

dikan di persekolahan. Diantaranya adalah biaya yang terlalu mahal sehingga ma-

syarakat tidak mampu untuk membayarnya, jumlah sarana pendidikan yang kura-

ng untuk menampung masyarakat yang membutuhkan pendidikan dimana jumlah 
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penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya, dan masih banyak lagi yang 

membuat masyarakat kesulitan dalam memperoleh pendidikan. Sudah banyak al-

ternatif yang dilakukan oleh pemerintah untuk membantu masyarakat memperoleh 

pendidikan, seperti pemberian dana bantuan baik yang berprestai ataupun yang ti-

dak mampu, penambahan sarana pendidikan, dan sebagainya. Tetapi bantuan yang 

diberikan ini belum bisa memenuhi kebutuhan masyarakat dibidang pendidikan 

sepenuhnya, masih ada masyarakat yang tidak bisa memperoleh pendidikan secara 

formal. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwa pendidikan terbagi atas tiga jalur 

dan salah satunya adalah pendidikan nonformal yang lebih dikenal pendidikan lu-

ar sekolah. Pendidikan luar sekolah ini bersifat sebagai penambah dan pelengkap 

dari dunia pendidikan sekolah. Tidak hanya itu pendidikan luar sekolah juga bisa 

ditempatkan sebagai pengganti pendidikan persekolahan bagi masyarakat yang ti-

dak bisa memperoleh pendidikan di sekolah. Sebagaimana dijelaskan didalam Pa-

sal 26 ayat 1 undang-undang no. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan nonformal di-

selenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang ber-

fungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap dari pendidikan formal dalam 

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.  

Pada pendidikan luar sekolah pendidikan yang diberikan bukan dalam hal 

teori saja, akan tetapi disertai dengan keterampilan yang bisa meningkatkan kese-

jahteraan hidup masyarakat. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecaka-

pan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pem-

berdayaan perempuan, pendidikan keterampilan, pendidikan kesetaraan serta pen-

didikan lain yang ditunjuk untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Se-

mua jenis pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
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kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan satuan pendidikan se-

jenis. Kegiatan pembelajaran sangat diperlukan untuk menghasilkan suatu peru-

bahan baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan kearah yang lebih baik. 

Sanggar kegiatan belajar (SKB) merupakan suatu wadah tempat terlaksa-

nanya pembelajaran pendidikan luar sekolah. Sanggar kegiatan belajar ini beridri 

dibawah naungan dinas pendidikan yang merupakan UPTD yang bertugas mem-

berikan percontohan program pendidikan nonformal, mengembangkan bahan be-

lajar sesuai dengan kebijakan dinas pendidikan kabupaten/ kota. Di sanggar ke-

giatan belajar (SKB) Lima Puluh Kota terdapat beberapa program pendidikan 

nonformal dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat salah 

satunya adalah pelatihan.  

Pendidikan dan latihan atau pelatihan yang diselenggarakan sanggar ke-

giatan belajar memiliki bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Pelatihan yang dilaksanakan adalah untuk memberikan keterampilan dan 

penambahan pengetahuan bagi peserta yang mengikutinya. Pelatihan ada yang di-

berikan bagi masyarakat yang belum memperoleh pekerjaan dan masyarakat yang 

sudah bekerja. Di sanggar kegiatan belajar (SKB) Lima Puluh Kota pelatihan 

yang diselenggarakan adalah pelatihan bagi masyarakat yang telah bekerja. Di-

mana dalam pelatihan ini diperuntukkan bagi pendidik PAUD yang berada di-

kawasan kabupaten Lima Puluh Kota. 

Berdasarkan wawancara penulis pada tanggal 25 Januari 2013 dengan 

pimpinan sanggar kegiatan belajar (SKB) Lima Puluh Kota Bapak Damrah, S.Pd. 

mengatakan bahwa pelatihan pendidik PAUD sudah berjalan dengan baik. 

Pelatihan ini sudah berjalan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2008-2012. Pelatihan 

ini pada awalnya hanya berjumlah 15 orang, dan pada tahun terakhir jumlah pe-
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serta pelatihan meninggkat menjadi 25 orang. Program pelatihan ini merupakan 

peluang bagi pendidik PAUD yang berada di wilayah kabupaten Lima Puluh Kota 

untuk meningkatkan mutu dan kualitasnya sebagai seorang pendidik. Dapat dilihat 

bahwasanya dalam pelaksanaan pelatihan pendidik PAUD yang diselenggarakan 

oleh sanggar kegiatan belajar (SKB) Lima Puluh Kota peserta diklat menjadi per-

hatian penting bagi penyelenggara. Hal ini diperlukan untuk menetukan kompo-

nen pelaksanaan pelatihan ini terlaksana dengan baik. Salah satunya adalah me-

tode pembelajaran yang digunakan. 

Sejalan dengan wawancara dengan pimpinan SKB Lima Puluh Kota, 

pengelola sanggar kegiatan belajar (SKB) dan penyelenggara pelatihan pendidik 

PAUD mengatakan proses pelatihan pendidik PAUD sudah berjalan dengan baik. 

Salah satu faktornya adalah metode yang digunakan oleh narasumber pelatihan 

pendidik PAUD. Hal ini terlihat dari peserta diklat yang sangat konsentrasi 

mengikuti pelatihan pendidik PAUD. Sedikitnya peserta diklat yang berbicara 

pada saat proses pelatihan. Dan antusias peserta diklat untuk ikut berpartisipasi 

dalam proses pelatihan. Tidak hanya itu, peserta diklat sangat jarang untuk keluar 

masuk ruangan selama proses pelatihan berlangsung, kecuali hal yang sifatnya 

mendesak seperti ke kamar kecil. Dan dengan ditunjang sarana dan prasarana 

yang memadai dalam pelaksanaan pelatihan membuat peserta diklat semakin ber-

minat untuk mengikuti pelatihan sampai selesai. Selain itu dengan media pembe-

lajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan membuat peserta diklat se-

makin berkeinginan mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti ingin mengetahui persepsi peserta 

diklat terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh narasumber pelatihan 

pendidik PAUD di SKB Lima Puluh Kota. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
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proses pembelajaran peserta diklat adalah narasumber yang profesional mampu 

mengelola proses pembelajaran dengan metode-metode yang tepat. Memberikan 

kemudahan bagi peserta diklat untuk mempelajari materi yang diberikan. Seiring 

dengan itu menurut Sutikno (2013:8) metode merupakan suatu cara atau prosedur 

yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu keterampilan narasumber 

yang memegang peran penting dalam proses pelatihan adalah keterampilan me-

milih metode. Dalam hal ini implikasi metode berperan penting dalam meningkat-

kan mutu dan kualitas peserta diklat sebagai pendidik PAUD. 

Persepsi menurut Thoha (1983:138) merupakan proses kognitif yang di-

alami oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya baik 

lewat penglihatan, pendengaran, penerimaan maupun penghayatan. Dari pendapat 

tersebut terlihat bahwa persepsi yang diberikan oleh seseorang sangat berpe-

ngaruh untuk kelanjutan pelatihan pendidik PAUD selanjutnya. Untuk itu persepsi 

peserta diklat penting untuk diteliti terutama dalam bidang metode yang di-

gunakan oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD. Hal ini dikarenakan metode 

yang digunakan didalam proses pelatihan berkaitan erat dengan lancarnya proses 

pelatihan pendidik PAUD itu sendiri.   

Berdasarkan penjelasan fenomena dan pendapat para ahli di atas peneliti 

tertarik untuk mengetahui persepsi peserta diklat terhadap pelaksanaan program 

pelatihan terutama terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini 

penulis beri judul “Persepsi Peserta Diklat terhadap Penggunaan Metode Pem-

belajaran oleh Narasumber Pelatihan Pendidik PAUD di SKB Lima Puluh Kota”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi masalah seba-

gai berikut. 

1. Konsentrasi peserta diklat yang sangat tinggi dalam mengikuti pelatihan pen-

didik PAUD. 

2. Sarana dan prasarana yang menunjang dalam pelaksanaan pelatihan pendidik 

PAUD sudah memadai. 

3. Metode yang digunakan oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD sangat 

menarik. 

4. Metode yang digunakan oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD sudah 

bervariasi. 

5. Media pembelajaran sesuai dengan metode yang digunakan oleh narasumber 

dalam pelatihan pendidik PAUD. 

6. Peserta diklat berpartisipasi aktif selama proses pelatiahan pendidik PAUD 

berlangsung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada 

penelitian ini tentang persepsi peserta diklat terhadap metode pembelajaran yang 

digunakan oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD dimana metode pembelaja-

rannya adalah ceramah, diskusi, demostrasi, dan karya wisata pada program dik-

lat pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 di SKB Lima Puluh Kota. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah Bagaimana Persepsi Peserta Diklat Terhadap Penggunaan Metode Pem-

belajaran oleh Narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 di SKB Lima 

Puluh Kota? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan proposal penelitian ini adalah untuk. 

1. Menggarmbarkan persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode pem-

belajaran ceramah oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 di 

SKB Lima Puluh Kota. 

2. Menggambarkan persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode pem-

belajaran diskusi oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 di 

SKB Lima Puluh Kota. 

3. Menggambarkan persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode pem-

belajaran demonstrasi oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 

di SKB Lima Puluh Kota. 

4. Menggambarkan persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode pem-

belajaran karya wisata oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 

di SKB Lima Puluh Kota. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah gambaran persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode 

pembelajaran ceramah oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 

di SKB Lima Puluh Kota? 
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2. Bagaimanakah gambaran persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode 

pembelajaran diskusi oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 2012 

di SKB Lima Puluh Kota? 

3. Bagaimanakah gambaran persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode 

pembelajaran demonstrasi oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 

2012 di SKB Lima Puluh Kota? 

4. Bagaimanakah gambaran persepsi peserta diklat terhadap penggunaan metode 

pembelajaran karya wisata oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD tahun 

2012 di SKB Lima Puluh Kota?  

 

G. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk mengembangkan kajian pendidikan luar sekolah (PLS) khususnya 

dalam metode pembelajaran pendidikan luar sekolah (PLS). 

2. Manfaat Praktis  

Diadakannya pelatihan pendidik PAUD ini oleh SKB Lima Puluh Kota 

tentu memiliki banyak manfaat. Manfaat ini bisa dirasakan oleh pengelola SKB, 

penyelenggara, tenaga pengajar/ narasumber, peserta diklat, dan bagi masyarakat. 

Adapun manfaat masing-masingnya adalah sebagai berikut. 

a. Bahan masukan bagi pengelola di SKB Lima Puluh Kota untuk pelaksanaan 

pelatihan pendidik PAUD berikutnya. 

b. Bahan masukan bagi penyelenggara pelatihan pendidik PAUD untuk meran-

cang pelatihan pendidik PAUD yang lebih baik selanjutnya. 
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c. Bahan masukan bagi tenaga pengajar atau narasumber di SKB Lima Puluh 

Kota untuk mempersiapkan proses penyampaian materi diklat yang lebih baik 

untuk pelatihan pendidik PAUD berikutnya. 

d. Sebagai tambahan pengetahuan bagi peserta diklat baik berupa pengetahuan 

teori maupun keterampilan yang bisa diterapkan nantinya tempat pendidik 

PAUD bekerja. 

e. Untuk meningkatkan taraf hidup bagi masyarakat terutama dalam bidang pen-

didikan dan keterampilan. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh persepsi dalam memahami penelitian ini, maka penulis 

perlu menjelaskan beberapa istilah yang dianggap penting sebagai berikut. 

 

1. Persepsi  

Menurut Anshar dalam Wisroni (1991:11) “persepsi adalah pendapat lang-

sung, pandangan, penilaian langsung tentang lingkungan atau praktek-praktek 

yang dialami para subjek melalui sistem konseptual dan inderanya”. Adapun per-

sepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan suatu penilaian 

yang dilakukan oleh peserta diklat terhadap metode pembelajaran yang digunakan 

oleh narasumber pelatihan pendidik PAUD di sanggar kegiatan belajar (SKB) 

Lima Puluh Kota. 

 

2. Metode Pembelajaran 

Menurut Sabri (2010) mengatakan metode pembelajaran adalah cara-cara 

atau teknik-teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh pendidik 
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pada saat menyajikan bahan pelajaran baik secara individu atau kelompok, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut penelitian ini 

metode pembelajaran merupakan jalan atau cara yang digunakan oleh narasumber 

untuk menyampaikan materi pelatihan kepada peserta diklat dalam proses pelatih-

an pendidik PAUD di SKB Lima Puluh Kota, dimana terdapat 4 metode yang di-

terapkan pada pelatihan pendidik PAUD sebagai berikut. 

 

a. Ceramah 

Metode ceramah adalah cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 

bahan pelajaran secara lisan atau penjelasan kepada sekelompok peserta pembe-

lajaran (Sanjaya; 2006). Adapun maksud metode ceramah dalam penelitian ini 

adalah cara atau teknik yang digunakan oleh narasumber menyampaikan materi 

pelatihan pendidik PAUD dengan dibantu pengeras suara dan media visual yaitu 

berupa power point.  

 

b. Diskusi 

Metode diskusi adalah salah satu cara penyajian materi pelatihan dengan 

cara menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah yang dapat berbentuk 

pernyataan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama 

(Kurnia; 2013). Sejalan dengan itu Sanjaya (2006) mengatakan metode diskusi 

adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu per-

masalahan. Adapun metode diskusi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

metode yang digunakan narasumber untuk memecahkan masalah yang dialami 

oleh peserta diklat dan membahas materi yang belum dipahami oleh peserta 

diklat. 

10 



 

 
 

c. Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian materi pelatihan dengan me-

mperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Ginanjar; 

2013). Adapun metode demonstrasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini ada-

lah metode yang digunakan untuk memperagakan dan mempertunjukkan materi 

yang diberikan oleh narasumber kepada peserta diklat untuk memudahkan peserta 

diklat memahami materi pelatihan yang diberikan. 

 

d. Karya wisata 

Metode Karya wisata adalah cara penyajian materi pelatihan, dengan 

membawa peserta diklat keluar untuk mempelajari berbagai sumber belajar yang 

terdapat diluar (Anang dan Isti; 2013). Adapun metode karya wisata yang dimak-

sudkan dalam penelitian ini adalah membawa peserta diklat mengunjungi PAUD-

PAUD yang memiliki prestasi didaerah tertentu untuk mempelajari materi-materi 

yang diberikan sebelumnya dengan melihat langsung ke tempat PAUD tersebut 

berada. 
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